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Pendahuluan 
Perkembangan jumlah kasus avian 

inlluenza pada unggas saat ini jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan ketika terjad~ 
wabah pertama di Indonesia (2003-2004). 
Secara epidemiologis, jumlah kasus penyakit 
menular pada hewan pada awalnya meningkat 
kemudian secara alami menurun. Pada 
perkembangannya sampai dengan tahun 
2005, penyebaran Avian Influenza di 

I Kalimantan telah menyerang 4 propinsi, 
deereh tertutarl eks tertular tersebut 
diantaranya Prop. Kalbar (Kab. Pontianak dan 
Kota Pontianak), Prop. Kaltim (Kota 
Samarinda dan Kab. Kutai Kartanegara), Prop. 
Kalteng (Kab. Kotawarimgin Timur dan Kab. 
Barito Utara) dan Prop. Kalsel (Kab. Amuntai, 
Kab. Tanah Laut dan Kota Banjarbaru). 
Sedangkan perkembangan terakhir tahun 
2007 kembali kasus Avian Influenza ditemukan 
di Prop. Kalteng (Kab. Kotawaringin Barat) dan 
Prop. Kaltim (Kota Samarinda, Balikpapan, 
Tarakan, Kab. Bontang, Kutai Barat dan Kutai 
Kaflanegara). 

Tanpa upaya surveilans dan 
penanggulangan yang tepat, avian influenza 
bisa rnerajalela di Indonesia. Pergerakan 
manusia, produk unggas, dan rnigrasi unggas 
secara natural memungkinkan penyebaran 
virus ini. Mudahnya transportasi lokal dan 
regional akan lebih rnemungkinkan lagi 
pergerakan virus tersebut pada area yang 
lebih luas. Merebaknya kasus penyakit Al 
baru-baru ini, dapat berpengaruh negatif 
terhadap industri perunggasan, namun dengan 
tidak ditemukan kasus Al dalam dua tahun 
terakhir ini di wilayah Propinsi Kalbar 
memberikan kondisi yang memungkinkan 
untuk rehabilitasi sekaligus mengembangkan 
kembali industri perunggasan tersebut. 
Sehlngga diperlukan suatu upaya 
pembebasan Al dl wllayah tersebut, selah 
satunya dengan melekukan segera euatu 
program survellans termasuk anallsls stud 
epldemlologl dalam rangke mendukung 
program pembebasan Al dl Propin~l Kalbar. 

Delam rengka mendukung program 
pembebasan penyakit avien influenza di 

proplnsi Kalimantan Barat, Balai Penyidikan 
dan Pengujian Veteriner Regional V 
Banjarbaru telah melakukan surveilans tahap 

I 
I 

pertama di 11 kabupatenl kota di Propinsi I 
Kalimantan Barat yang secara khusus i 

mencakup surveilans deteksi antigen Al yang 
dilakukan pada pasar- pasar ayam tradisional 
(live bird market) yang ada di wilayah masing- 
masing ka bupatenl kota tersebut. 

Tujuan dari kegiatan surveilans ini adalah 
mengidentifikasikan kasus terakhir A! melalui 
deteksi dini tingkat kejadian kasus Al di daerah 
eks tertular dan bebasl terancam dengan 
mengetahui gambaran perkembangan 
penyakit avian influenza dengan melihat 
keberadaan antigen virus. Sedangkan teknik 
pengujian yang dilakukan adalah dengan uji 
isolasi dan identifikasi virus. 

Bahan dan Metode 
Bahan. Sampel pengujian diambil dari 

pasar ayam tradisional (live bird market) di 11 
kabupatenl kota di Propinsi Kalimantan Barat. 
Jumlah sampel yang berhasil didapatkan 
adalah t 54 ssrum, 154 swab trakheal kloaka 
dan masing-masing 154 organ dalam bentuk 
segar dan pengawet formalin. Berdasarkan 
data yang didapat bahwa seluruh unggas yang 
ada dimasing-masing pasar ayam tradisional 
berasal dari berbagai tempat di dalam maupun 
dari luar wilayah masing-masing kabupatenl 
kota tersebut. 

Metode. Program pelaksanaan surveilans 
dilaksanakan dengan rnengambil sarnpel dari 
pasar unggas (live bird market) yang berasal 
dari daerah tertularl endemik dan bebasl 
terancam di Kab.1 Kota Propinsi Ka!bar. 
Kegiatan surveifans dilaksanakan di tiap kab.1 
kota dengan mernilih pasar unggas contoh 
sebagai lokasi sampling. Pasar unggas terpilih 
harus memenuhl persyeratan sebagel bertkut : 

a. lokasi pasar unggas terletak dl 
kabupaten yang mempunyal populasl 
unggas pallng banyak balk yang beresel 
derl luerl daerah tersebut, 

b, adanya tenaga teknls dokter hewan 
yang mengkoordlnasl keglatan 
pemantauan dan pengambilan sampel 








